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PELAKSANAAN KERJA PROFESI

3.1. Bidang Kerja

Praktikan melaksanakan Kerja Profesi (KP) di PT. Dapoerdongeng
Noesantara selama 3 (tiga) bulan sebagai tim di bagian research, development
and partnership. Bagian research and development mempunyai fokus untuk
melakukan sebuah kajian literatur dari hasil riset dan pengembangan konten
edukasi yang termasuk dalam kebutuhan program rancangan. Selain itu, terdapat
bagian kemitraan yang juga berfokus pada bentuk kerja sama antara klien dan PT.
Dapoerdongeng Noesantara. Selama praktikan melaksanakan Kerja Profesi,
tugas utama praktikan dalam tim yaitu sebagai staf research and development
pada salah satu-program besar yaitu SMASHED Project Online Indonesia.
SMASHED Project Online Indonesia merupakan salah satu program dari
Dapoerdongeng Noesantara yang menyediakan edukasi interaktif untuk melatih
keterampilan hidup bagi remaja. Praktikan melaksanakan tugas sebagai periset,
pengembang dan kemitraan yang bertanggung jawab untuk melakukan kegiatan
penelitian yang menyangkut orientasi perusahaan dalam jangka waktu yang

panjang.

Tugas praktikan dalam riset dan pengembangan yaitu melakukan riset
kajian tahapan perkembangan remaja sesuai kelompok usia anak, riset kajian topik
masalah remaja dengan rujukan kurikulum 2013, melakukan survey konten media
sosial, riset terkait kegiatan akademik tahun ajaran baru, dan hal-hal lain yang
terkait di dalamnya. Tugas yang praktikan kerjakan untuk melakukan riset dan
pengembangan pada saat Kerja Profesi salah satunya juga mempunyai
keterkaitan untuk pengembangan konten media sosial SMASHED Online
Indonesia yang nantinya akan berisi topik-topik edukasi. Pembuatan konten ini
bermaksud untuk mengenalkan atau mempromosikan SMASHED Project dan
memberikan edukasi terkait dengan permasalahan atau isu remaja usia 12-15
tahun yang sudah digarap oleh Dapoerdongeng Noesantara seperti mengenai
peer pressure, bullying, underage-drinking, sexual harassment, dan digital literacy.

Topik-topik tersebut nantinya akan dikaji oleh praktikan yang sudah disesuaikan



dengan analisis teori dan pengembangan kurikulum 2013. Lalu, praktikan juga
berkesempatan untuk membantu pada bagian kemitraan terkait mitra lembaga
pendidikan dan pendidik di Jabodetabek dan Bali serta pembuatan SOP
komunikasi untuk mitra Dapoerdongeng Noesantara.

Tabel 2.1. Bidang Kerja pada SMASHED Project

Pelaksanaan Pekerjaan

Membuat kajian dan riset perkembangan remaja untuk
konten media sosial SMASHED Online Indonesia

Riset dan Membuat rancangan konten untuk media sosial
Pengembangan = SMASHED Online Indonesia

Menyusun database organisasi, komunitas, dan individu
yang relevan dengan program SMASHED Indonesia

Memetakan, mencari, mengakses dan mengkonsultasikan
database sekolah SMP di Jabodetabek

Menghubungi, memverifikasi, mengkaji, menyusun dan

mengkonsultasikan database lembaga pendidik calon

mitra SMASHED Project yaitu SMP dan Dinas Pendidikan
Kemitraan dan untuk menjadi mitra program yang sesuai dengan
Komunikasi kriteria/arahan.

Menyusun SOP  Komunikasi dengan - Kedinasan
Pendidikan di Jabodetabek.

3.2. PelaksanaanKerja

Praktikan mendapat bimbingan atau arahan langsung dari Direktur
Dapoerdongeng Noesantara yaitu Yudhi. Soerjoatmodjo dan juga Manajer
Program yaitu Vauriz Bestika selama pelaksanaan Kerja Profesi (KP) di PT.
Dapoerdongeng Noesantara. Selain dari Direktur dan Manajer Program, Praktikan
juga dibantu dan diberi bimbingan dalam proses pengembangan kemitraan
lembaga pendidik serta pengerjaan SMASHED Project oleh Amalia Sekarjati
selaku Officer Kemitraan Sekolah. Pada awal masa kerja profesi, praktikan terlebih
dahulu melakukan sosialisasi dengan tim Dapoerdongeng Noesantara untuk
diberikan arahan terkait dengan proses kerja seperti bagaimana cara
menggunakan template kerja, arahan tugas di setiap bidang pekerjaan, serta
sistem kerja yang diterapkan oleh Dapoerdongeng Noesantara. Praktikan juga

diberikan bimbingan terkait tugas utama yang akan dikerjakan selama masa kerja
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profesi sebagai tim bagian Riset, Perkembangan dan Kemitraan. Praktikan
nantinya akan memberikan laporan hasil kerja setiap minggunya kepada tim
Dapoerdongeng Noesantara serta memberikan presentasi hasil kerja di akhir
masa kerja selesai. Berikut merupakan project dari program yang dikerjakan oleh
praktikan selama masa kerja, yaitu:

3.2.1. SMASHED Project

SMASHED Project merupakan sebuah program edukasi interaktif terkait
dengan bentuk pengaplikasian proses belajar melalui film bagi para remaja yang
sedang dalam rentang usia 12-15 tahun. SMASHED Project memiliki tujuan untuk
memberikan sebuah solusi untuk para remaja terutama bagi siswa untuk
membangun keterampilan hidup. (life ‘skills) dengan metode pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan. Solusi yang diberikan oleh Dapoerdongeng
Noesantara melalui SMASHED Project ini yaitu terkait dengan permasalahan atau
isu remaja sepertibullying, peer pressure, underage drinking, sexual harassment,
digital literacy dan isu lainnya. Program ini sudah dilaksanakan mulai tahun 2017
hingga saat ini, namun dengan sedikit perbedaan yaitu mulai dari tahun 2020
SMASHED Project di Indonesia ini dilaksanakan secara online akibat dari masa
pandemi. Program ini telah diikuti oleh hampir 12,000 siswa kelas 7-9 SMP di
Jabodetabek dan Bali. Pada tahun 2017 - 2019, pelaksanaan SMASHED Project
diaplikasikan dalam bentuk pertunjukan teater mini yang interaktif serta
menghadirkan kegiatan workshop dengan melibatkan siswa siswi SMP di dalam
nya. Untuk membuat kegiatan tersebut, dalam programnya Dapoerdongeng
Noesantara juga dibantu dengan beberapa mitra dari berbagai bidang baik dalam
negeri maupun Internasional, seperti Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Pemprov DKI Jakarta, Pemda Kota Denpasar, Museum
Nasional Indonesia, UNESCO,British Council, the Goethe - Institute, Diageo, dan

Collingwood Learning (Dapoerdongeng, 2021).

Dapoerdongeng Noesantara mulai merubah sistem pelaksanaan kegiatan
SMASHED Project di Indonesia menjadi online memasuki tahun 2020. Bentuk
pelaksanaannya yaitu dengan menyediakan website online yang nanti nya akan
diakses oleh siswa siswi calon mitra lembaga pendidik. Secara keseluruhan
pelaksanaan nya pun berbeda, karena nantinya siswa/i SMP akan diberikan materi

edukasi melalui sebuah film dengan durasi sekitar 40 menit dan dilanjutkan
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dengan mengisi kuis atau survey interaktif. Dikutip dari radarbali.id memberikan
pemaparan hasil survei pra dan pasca kegiatan terhadap siswa yang pernah
berpartisipasi dalam program ini, terjadi adanya perubahan pengetahuan dan
sikap yang signifikan seperti 66% siswa lebih sadar akan bahaya bullying, lalu
setelah program ini diaplikasikan kepada siswa angka tersebut naik menjadi 26%.
Selain itu, pengetahuan terkait usia legal untuk mengonsumsi alkohol diatas 21
tahun meningkat sebanyak 50% dikalangan siswa (Mustofa, 2019). Pada
pelaksanaan program ini, praktikan banyak diberi bimbingan oleh Amalia Sekarjati
selaku Officer Kemitraan Sekolah SMASHED Indonesia. Praktikan setiap harinya
akan melaporkan hasil dari progress kerja yang telah diselesaikan melalui
Whatsapp.

A. Memetakan, mencari, mengakses dan mengkonsultasikan database
sekolah SMP di Jabodetabek

Melakukan diskusi dengan Mencari informasi terkait
Start tim Dapoerdongeng untuk SMP yang akan
membuat kriteria SMP yang dikomununikasikan
diprioritas. melalui website.

Menentukan target

Melengkapi informasi prioritas 1-3 untuk calon

database sekolah yang ;
End sudah dihubungi di lembar gilﬁﬁbﬁﬁﬂg?ggggfggﬁ
kerja.

sesuai kriteria program.

Gambar 2.1. Alur kerja memetakan, mencari, mengakses dan ' mengkonsultasikan database

Tugas pertama yang dilakukan praktikan dalam SMASHED Project ini yaitu
terkait dengan bagian riset pengembangan yaitu memetakan, mencari,mengakses
dan mengkonsultasikan database sekolah SMP di Jabodetabek sertamelengkapi
informasi database untuk di lembar kerja. Tahap awal yang dilakukan oleh
Praktikan vyaitu persiapan mencari database sekolah, tugas pertama ini
dilakukan mulai pada 14 Juni sampai 15 Juni 2021 yang diawali dengan
mendiskusikan terlebih dahulu terkait dengan calon sekolah mana saja yang harus
diprioritaskan untuk menjadi mitra program SMASHED Project. Selanjutnya,

praktikan mencari informasi-informasi terkait sekolah yang akan dijadikan calon
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mitra melalui beberapa website seperti Kemendikbud, website sekolah, aplikasi
ID.e Diksi dan Edumor. Pencarian informasi ini dilakukan agar data yang di dapat
merupakan data yang akurat dan valid untuk bisa ditindak lanjuti. Praktikanmencari
informasi untuk beberapa sekolah di Jabodetabek sebagian besar yaitu di Jakarta
Timur, Kecamatan Tangerang, dan Ciputat.

Tahap ketiga yaitu praktikan menentukan target prioritas, pada tahap ini
Praktikan mengaplikasikan metode clustering atau klasterisasi dari mata kuliah
Metode Penelitian Statistik dan Deskriptif dalam pengelompokan data. Metode
clustering atau Kklasterisasi merupakan pengelompokkan data yang didasari
kriteria-kriteria tertentu menjadi satu klaster dan dilakukan secara berulang sampai
membentuk sebuah klaster tunggal dari jumlah aitem yang sudah ditentukan
sebelumnya (Dewi, 2016). Pada saat menentukan target prioritas tersebut,
praktikan menyesuaikan terlebih dahulu data sekolah yang menjadi prioritas awal
dan sudah sesuai kriteria program, lalu diikuti dengan menentukan target kedua
dan ketiga untuk dijadikan satu kelompok data. Untuk pengambilan data prioritas
tersebut, praktikan memiliki beberapa kriteria yang harus diperhatikan seperti
jumlah siswa dan kondisi fasilitas sekolah apakah memungkinkan untuk bisa
mengakses internet atau tidak. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir sekolah agar
tidak di prioritaskan untuk menjadi mitra program SMASHED Project. Tahap
terakhir, setelah menentukan target prioritas untuk database sekolah praktikan
melengkapi informasi-yang sudah di dapatkan di lembar kerja yang sudah
disediakan oleh Dapoerdongeng Noesantara. Lembar kerja ini nantinya akan
menjadi acuan data untuk praktikan dalam menghubungi sekolah yang menjadi

calon mitra.
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Gambar 3.2. Lembar kerja database SMP mitra yang disusun oleh praktikan

B. Menyusun SOP Komunikasi Kedinasan Pendidikan Jabodetabek

4 \ ( \
Melakukan diskusi dengan
tim Dapoerdongeng terkait Mfg%‘fjsnlﬁ?airiagifaosp
Start perencanaan penyusunan Pendidikan
SOP komunikasi Dinas Jat?odetat?ek
Pendidikan Jabodetabek. )
. J \ J
( N\ 4 \
Menyusun dan
mencantumkan SOP Melakukan revisi SOP Menygeahkan -draft
iTikarn e : tersebut pada Direktur
komunikasi Dinas Komunikasi  Kedinasan Dapoerdongeng untuk
Pendidikan Jabod_etabek Pendidikan Jabodetabek. dilakukan crosscheck.
ke lembar kerja. L J
\ Y,

Membuat pembagian
database Dinas
Pendidikan Jabodetabek End
yang akan dihubungi
Magang Merdeka 2.

Gambar 3.3. Alur kerja menyusun SOP Komunikasi Dinas Pendidikan

Tugas selanjutnya yang dilakukan praktikan dalam pelaksanaan kerja
profesi yaitu menyusun SOP Komunikasi Dinas Pendidikan Jabodetabek. SOP ini
nanti nya akan digunakan oleh praktikan untuk menghubungi calon mitra Dinas
Pendidikan Jabodetabek dalam mengajukan kerja sama dan dukungan program
Dapoerdongeng Noesantara vyaitu SMASHED Project. Untuk tugas ini
dilaksanakan mulai dari tanggal 27 Juli sampai 2 Agustus 2021. Tahap pertama

yang dilakukan oleh praktikan yaitu, melakukan diskusi terlebih dahulu dengan tim
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Dapoerdongen Noesanatara terutama Direktur yaitu Yudhi Soerjoatmodjo terkait
perencanaan penyusunan SOP komunikasi Dinas Pendidikan. Pada diskusi ini, tim
Dapoerdongeng memberikan arahan kepada praktikan untuk menyusun SOP
Komunikasi Dinas Pendidikan Jabodetabek berdasarkan pengaplikasian dari mata
kuliah psikologi dan SOP Kemitraan Sekolah sebagai acuan. Tahap selanjutnya,
praktikan mulai menyusun draft SOP Komunikasi Dinas Pendidikan. Selain itu
ketika praktikan akan melakukan komunikasi dengan Dinas Pendidikan SOP ini
dapat menjadi salah satu hal pokok yaitu efisiensi. Efisiensi disini diartikan sebagai
hal-hal yang nanti nya mempunyai relevansi dengan kegiatan atau aktivitas maka
pelaksanaanya akan sesuai dengan apa yang diharapkan (Gabriele, 2018).

Tahap ketiga setelah melakukan penyusunan draft SOP, praktikan
memberikan draft tersebut kepada Direktur Dapoerdongeng Noesantara yaitu
Yudhi Soerjoatmodjo untuk mendapatkan feedback dan dilakukan cross check
kembali. Tujuannya agar draft tersebut bisa disesuaikan dengan SOP untuk
melakukan mitra dengan lembaga pemerintahan. Setelah mendapatkan feedback
dari Direktur Dapoerdongeng Noesantara, di tahap keempat praktikan melakukan
beberapa kali revisi untuk menyempurnakan kembali SOP yang sesuai dengan
arahan dan tujuan program hingga siap digunakan sebagai panduan untuk
melakukan komunikasi dengan calon mitra Dinas Pendidikan. Lalu di tahap kelima,
praktikan mulai menyusun SOP yang sudah di revisi ke lembar kerja penyusunan
tersebut kembali lagi disesuaikan dengan acuan SOP sebelumnya yaitu mengenai
komunikasi dengan lembaga sekolah. Tahap terakhir, membuat pembagian
database Dinas Pendidikan yang akan dikomunikasikan. Praktikan mendapat
bagian untuk menghubungi Dinas Pendidikan Jakarta Pusat, DKI Jakarta, dan

Jakarta Timur.

MASHED-Lermbar

| S - 8 8 ¢ Dinas Pengiciken JASODETABEK + a0 o -
Gambar 3.4. Lembar kerja SOP Komunikasi Kedinasan Pendidikan Jabodetabek
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Gambar 3.5. Lembar Kerja Kontak Dinas Pendidikan JABODETABEK

C. Menghubungi, memverifikasi, mengkaji, menyusun dan
mengkonsultasikan database lembaga pendidik

A ( A ("
Memahami dan Menyusun jadwal untuk
Start mengidentifikasi SOP melakukan komunikasi
untuk menghubungi dengan pihak lembaga
lembaga pendidik. pendidik.
J/ . J \.
) 4 ~\ ( .
Mengirimkan surat, Melakukan pencatatan Menghubungi pihak
presentasi dan ToR informasi hasil lembaga pendidik yang
apabila lembaga komunikasi dan status sudah di jadwalkan dan
pendidik tertarik tindak lanjut pada termasuk dalam kriteria

dengan program. ) L lembar kerja. program.

Membuat jadwal kepada tim
: Melakukan pertemuan
pertemuan daring untuk daring dengan lembaga Dapoerdongeng dan
lembaga pendidik dan status tindak lanjut apabila

tim Dapoerdongeng. Rk lembaga pendidik bersedia

Memberikan laporan akhlr]
bermitra.

End

—

Gambar 3.6. Alur kerja menghubungi, memverifikasi database lembaga pendidik

Tugas selanjutnya yang dilakukan praktikan saat kerja profesi yaitu
menghubungi, memverifikasi, mengkaji, menyusun dan mengkonsultasikan
database lembaga pendidik calon kemitraan. Pelaksaan tugas ini dilakukan secara

rutin mulai dari tanggal 16 Juni sampai 3 September 2021. Tahap pertama yang
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dilakukan yaitu praktikan melakukan pemahaman dan identifikasi terlebih dahulu
terkait SOP yang sebelumnya sudah disusun oleh praktikan dan tim Magang
Merdeka 2. Tujuan dari tahap ini dilakukan agar pada saat praktikan mulai
menghubungi lembaga pendidikan calon kemitraan SMASHED Project, tidak ada
kesalahan dan minim terjadinya miss komunikasi antara praktikan dan juga
lembaga pendidik yang akan dihubungi. Tahap selanjutnya yaitu, menyusunjadwal
untuk melakukan komunikasi dengan lembaga pendidik yang akan dihubungi.
Pada tahapan ini praktikan melakukan riset terlebih dahulu melalui website
lembaga pendidik tersebut terkait jam operasional untuk dapat dihubungi.Tahap
ketiga, praktikan sudah mulai untuk menghubungi pihak lembaga pendidikan untuk
memberikan informasi terkait program SMASHED Project. Padatahap ini, praktikan
menyesuaikan dengan mata kuliah yang sudah dipelajari dalam perkuliahan yaitu
kode etik. Kode etik sebagai ilmuwan psikologi yang terkait dengan penyebaran
informasi. Pada saat melakukan komunikasi dengan pihak sekolah, sikap dan
perilaku praktikan diatur oleh SOP yang telah ditetapkanoleh tim Dapoerdongeng.

Proses menghubungi lembaga pendidik praktikan juga membutuhkan
kemampuan bagaimana cara berkomunikasi yang baik dengan orang lain yang
akan diajak untuk melakukan sebuah kesepakatan. Hal ini relevan. dengan mata
kuliah Psikologi Industri dan Organisasi karena praktikan pernah mempelajari
pada saat perkuliahan. Praktikan menyesuaikan bentuk komunikasi-interpersonal
dengan calon mitra lembaga pendidikan. Interpersonal communication melibatkan
pertukaran pesan melalui bentuk komunikasi antara satu orang ke orang lain yang
dimulai dengan seseorang yang ingin menyampaikan tujuannya mengirimkan
pesan secara lisan atau non verbal dan dilanjutkan dengan penerima memproses
pesan tersebut dengan jelas (Aamodt, 2009). Tahapan ini dilakukan praktikan
untuk mengkomunikasikan tujuan yang ingin disampaikan dalam komunikasi
tersebut pada lembaga pendidik yang telah dihubungi.

Tahap keempat vyaitu melakukan pencatatan informasi dari hasil
komunikasi antara praktikan dengan lembaga pendidik terkait lalu apabila lembaga
pendidik yang dituju sudah bisa dihubungi dan dilanjutkan ke tahap berikutnya
praktikan melakukan perubahan status tindak lanjut pada lembar kerja. Untuk
tahap kelima, praktikan menindak lanjuti lembaga pendidik yang terlihat tertarik

dengan program SMASHED Project ini dengan mengirimkan surat, presentasi,
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dan ToR melalui pesan email, Whatsapp, ataupun secara langsung. Pada tahapan
ini praktikan mengajak sekolah dan memberikan informasi lebih detail terkait
program untuk mengajak lembaga pendidik bekerja sama dengan menyesuaikan
mata kuliah yang relevan dengan aktivitas ini, yaitu Psikologi Sosial. Keterkaitan
dengan mata kuliah tersebut karena dalam melakukan komunikasi praktikan
menggunakan proses social thinking. Social thinking adalah tuntutan kehidupan
sosial yang mendorong strategi mental yang canggih serta social thinking nantinya
menjadi salah satu prasyarat yang diperlukan untuk menjalankan interaksi sosial
yang efektif di (Forgas et al., 2012). Pengaplikasian teori ini untuk membangun
pemahaman pemikiran serta respon dari lembaga pendidik yang nantinya akan
bermitra. Tahap selanjutnya, setelah calon mitra program SMASHED memberikan
respon yang baik maka praktikan akan membuat jadwal pertemuan yang dilakukan
secara daring melalui Google Meet yang nantinya akan dihadiri oleh pihak
lembaga pendidik calon kemitraan dan perwakilan dari tim Dapoerdongeng
Noesantara. Tahap ketujuh, lembaga pendidik calon kemitraan melakukan
komunikasi lebih lanjut melalui pertemuan daring yang sudah disetujui oleh tim
Dapoerdongeng Nosantara. Pada pertemuan daring tersebut, tim Dapoerdongeng
memberikan pemaparan secara lebih detail terkait pelaksanaan program
SMASHED Project yang nantinya akan dilakukan oleh lembaga pendidik jika
sudah bermitra. -Tahap terakhir, praktikan membuat laporan progress yang
dilakukan setiap harinya setelah menghubungi lembaga pendidik.-Pada tugas ini,
praktikan menunjukan beberapa pencapaian yang di dapatkan selama periode
masa pengerjaan tugas yaitu mendapatkan persetujuan bermitra dari lembaga
pendidikan seperti sekolah dan Dinas Pendidikan untuk berkontribusi serta
mendorong kegiatan dari Dapoerdongeng Noesantara untuk program SMASHED

project.
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D. Meriset tahapan perkembangan remaja (12-15 tahun)

( ( ) (" Melakukan pembagian )
Melakukan diskusi dengan kategori topik yang sudah
Start tim magang terkait buku ditetapkan untuk
atau sumber acuan sebagai dikembangkan dan
referensi. menonton film
L 9 y \_ SMASHED Indoensia. )
e ' ™ e A
Menyusun hasil riset dari
Melengkapi hasil riset ke topik tersebut
End dalam lembar kerja berdasarkan 1 sumber
Markcomm SMASHED. buku dan film SMASHED
Indonesia.
\ \_ J \ /

Gambar 3.7. Alur kerja meriset tahapan perkembangan remaja (12-15 tahun)

Pada program ini, praktikan mendapat tugas untuk meriset terkait dengan
tahapan perkembangan remaja untuk usia 12-15 tahun. Pada tahapan ini, terdapat
5 kategorisasi yang nantinya akan dikaji oleh praktikan seperti fisik, kognitif, sosio-
emosional, moral,-dan isu kesehatan. Pada tugas ini, praktikan mendapat arahan
untuk melakukan riset terkait perkembangan moral. Tugas yang dilakukan oleh
praktikan juga mempunyai keterkaitan dengan mata kuliah konversi yang saat ini
sedang di ampuh yaitu Psikologi Remaja, pada tugas ini praktikan akan
memberikan hasil dari proses pemahaman mengenai perkembangan segi fisik,
kognitif, sosio-emosional, dari perkembangan remaja.

Tahap pertama dalam melakukan riset, praktikan terlebih dahulu
melakukan diskusi dengan tim magang merdeka dibantu oleh tim dapoerdongeng
untuk menentukan buku atau sumber acuan terpercaya yang akan dijadikan
referensi. Tim Dapoerdongeng memberikan arahan untuk menggunakan buku
acuan dari prodi psikologi sebagai referensi kajian, yaitu buku Life-Span
Development dari Santrock dan Human Development dari Papalia, Olds &
Feldman. Tahap selanjutnya, setelah melakukan diskusi terkait referensi atau
acuan riset praktikan melakukan pembagian kategori topik yang sebelumnya
sudah ditetapkan oleh tim Dapoerdongeng. Praktikan mendapat topik
perkembangan yang mempunyai keterkaitan dengan moral dan nantinya praktikan
akan membuat relevansi antara perkembangan remaja usia 12-15 tahun dengan

moral di usia tersebut.
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Tahap ketiga yaitu praktikan mulai membuat hasil riset terkait topik yang
sudah diambil. Pada tugas ini, praktikan membutuhkan teori yang harus
mempunyai keterkaitan dengan permasalah tersebut, hal ini tentu relevan dengan
mata kuliah Psikologi Perkembangan yang pernah praktikan ampuh pada saat
perkuliahan. Lalu sebagai bahan acuan, praktikan memilih buku Life-span
development dari Santrock sebagai bahan kajian dan riset terkait pengembangan
teori moral. Teori psikologi yang relevan dengan pengembangan topik pada tahap
ini yaitu teori moral dari Jean Piaget. Jean Piaget menjelaskan bahwa
perkembangan moral pada usia 12 - 15 tahun termasuk ke dalam tahapan
autonomous morality, dimana anak-anak pada usia tersebut akan menunjukan
bentuk moralitas yang bersifat otonom (Santrock, 2019). Lalu tahap terakhir,
praktikan melengkapi hasil riset tersebut ke dalam lembar kerja markcomm yang

nantinya akan di crosscheck kembali oleh tim Dapoerdongeng Noesanatara.

Kajian Topik engan rel
PEER PRESSURE BULLYING e o

Tatima Raihana =
(Raihana) @

Gambar 3.8. Lembar kerja riset dan pengembangan konten SMASHED Project
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E. Meriset topik isu permasalahan remaja (12 - 15 tahun)

( ) ( N\
Melakukan diskusi dengan Melakukan pembagian
Start tim magang terkait buku kategori topik yang sudah
atau sumber acuan sebagai ditetapkan untuk
referensi. dikembangkan.
\_ J \_ W,
( ) 4 A
Melengkapi hasil riset ke M ik hasil riset dari
End dalam lembar kerja berdasarkan buku dan
Markcomm SMASHED. sumber acuan.
\_ ) \\ J

Gambar 3.9. Alur kerja meriset topikiisu permasalahan remaja (12 - 15 tahun)

Praktikan mendapatkan arahan untuk melakukan riset terkait isu
permasalahan remaja untuk usia 12 - 15 tahun. Topik tersebut terdiri dari 5 kategori
yaitu bullying, underage drinking, sexual harassment, peer pressure dan digital
literacy. Pada tugas ini, praktikan mengerjakan topik terkait dengan sexual
harassment yang tentunya topik tersebut sudah disesuaikan dengan hasil analisis
tim Dapoerdongeng di lapangan. Tugas ini mempunyai relevansi dengan mata
kuliah konversi yang saat ini sedang di ampuh oleh praktikan yaitu Psikologi dalam
Kehidupan Digital dan Penerapannya dalam Ruang Lingkup Urban, nantinya
praktikan akan memberikan hasil analisis terkait perilaku masyarakat urban dalam
kehidupan digital dengan menggunakan konsep psikologi. Tahap pertama yang
dilakukan praktikan adalah melakukan diskusi terlebih dahulu dengan tim magang
merdeka yang dibantu oleh tim dapoerdongeng. untuk membahas terkait buku
acuan sebagai bahan referensi. Direktur Dapoerdongeng Noesantara yaitu Yudhi
Soerjoatmodjo memberikan arahan terkait buku acuan yang digunakan yaitu buku
Help Your Kids with Growing Up dari Robert Winston dan database kurikulum
2013. Tahap selanjutnya, praktikan beserta tim Magang Merdeka melakukan
pembagian topik yang nantinya masing-masing akan membahas topik tersebut
berdasarkan hasil kajian dari sumber yang sudah ditetapkan serta menonton film
SMASHED Indonesia. Tahap ketiga, praktikan melakukan analisa melalui sebuah
film SMASHED Indonesia yang sudah disiapkan oleh tim Dapoerdongeng yang

nantinya film ini juga akan diakses oleh anak-anak dari sekolah yang menjadi mitra
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Dapoerdongeng Noesantara. Tujuan dari tahap ini, praktikan akan menyesuaikan
topik dengan film untuk dilanjutkan menjadi bahan kajian materi.

Selanjutnya di tahap keempat, praktikan melakukan riset melalui buku
acuan dari Dapoerdongeng yaitu Help Your Kids with Growing Up dari Robert
Winston dan database kurikulum 2013. Tujuan dari tahapan ini, untuk memberikan
banyak referensi dan hasil riset yang didapat oleh praktikan nantinya hasil kajian
ini akan dikembangkan menjadi konten edukasi yang disebarkan di media sosial
SMASHED Indonesia. Pada tahap ini, praktikan melakukan relevansi dengan mata
kuliah yang sedang di ampuh yaitu Psikologi Media karena nantinya praktikan akan
melakukan analisis terkait data tas pengaruh media dan perspektif audiens tentang
konten tersebut dan relevansinya kemampuan berpikir reflektif untuk pengalaman
pribadi. Tahap terakhir pada tugas ini yaitu praktikan melengkapi hasil
pengembangan riset tersebut ke dalam lembar kerja markcomm yang nantinya

akan di crosscheck kembali oleh tim Dapoerdongeng.

F. Membuat rancangan konten untuk media sosial SMASHED Online

Indonesia

4 ( R
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buku dan jurnal
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sumber acuan
penyusunan konten.
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( ( Pembuatan rancangan ) ( h
konten dan image text Melakukan pemilihan
End untuk media sosial topik yang sudah
SMASHED Online ditetapkan untuk
Indonesia pada lembar dikembangkan

kerja Markcomm.

Gambar 3.10. Alur kerja membuat rancangan konten media sosial SMASHED Online
Indonesia

Praktikan juga mendapat arahan untuk melakukan penyusunan rancangan
konten media sosial SMASHED Online Indonesia. Pada tugas ini praktikan
menyesuaikan perancangan konten melalui buku referensi dari Dapoerdongeng
Noesantara yaitu Help Your Kids with Growing Up dari Robert Winston dan Life-
Span Development dari Santrock untuk topik penyusunan konten. Tugas ini

mempunyai relevansi dengan mata kuliah konversi yang saat ini sedang di ampuh
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oleh praktikan yaitu Psikologi Media. Pada tugas ini, nantinya praktikan akan
memberikan hasil analisis atas pengaruh media terhadap perilaku manusia,
termasuk di dalamnya bagaimana cara berpikir reflektif untuk sebuah pengalaman
yang disebarkan melalui konten tersebut. Berdasarkan konsep dasar teori perilaku
manusia yaitu reasoned action, manusia memiliki sebuah perilaku yang mereka
sadari dan pertimbangkan terkait informasi di sektarnya (Amin, 2021). Lalu
nantinya yang akan di analisis terkait perilaku manusia mempunyai keterkaitan
dengan peningkatan engagement media sosial dan sebagai bentuk perkenalan
program pada masyarakat luas.

Tahap pertama yang dilakukan praktikan adalah melakukan diskusi terlebinh
dahulu dengan tim Dapoerdongeng untuk membahas terkait buku acuan sebagai
bahan referensi. Direktur Dapoerdongeng Noesantara yaitu Yudhi Soerjoatmodjo
memberikan arahan terkait buku acuan yang digunakan yaitu buku Help Your Kids
with Growing Up dari Robert Winston dan buku acuan yang sebelumnya sudah
dilakukan riset oleh praktikan yaitu Life-Span Development dari Santrock.
Selanjutnya pada tahap kedua, praktikan melakukan riset kembali untuk
menyesuaikan topik yang akan dibahas sebagai bahan perancangan konten sosial
media SMASHED melalui sumber acuan yang sudah di dapatkan- yaitu dua
referensi buku dan jurnal. Tahap ketiga, praktikan melakukan pemilihan topik untuk
konten sosial media yang relevan dengan 5 kategori topik program SMASHED
project yaitu bullying, underage drinking, sexual harassment, peer pressure dan
digital literacy. Topik yang diangkat oleh praktikan sebagai bahan konten yaitu
‘Bagaimana Cara Membentuk Pertemanan yang Sehat Bagi Remaja’ yang
mempunyai relevansi dengan kategori topik peer preasure. Lalu tahap terakhir

pada tugas ini yaitu praktikan melengkapi hasil rancangan konten tersebut ke
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dalam lembar kerja markcom yang nantinya akan di crosscheck kembali oleh tim

Dapoerdongeng.

D SMASHED-Rollout 3-Lembar Kerja MarkComm
Fie - Saip Alnt

phan Format Data Al Addon Bantuan

Gambar 3.11. Lembar kerja ranncangan konten SMASHED Project

G. Menyusun database organisasi, komunitas, dan individu
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Gambar 3.12. Alur kerja menyusun database organisasi, komunitas, dan individu

Praktikan mendapat tugas selanjutnya yaitu terkait penyusunan database

Organisasi, komunitas dan individu yang memiliki tujuan dan latar belakang yang

relelavh dengan program SMASHED Online

Indonesia. Penyusunan dan

melakukan pencarian data atau akun dari media sosial ini yaitu agar nantinya bisa

direkomendasikan kepada tim Dapoerdongeng Noesantara untuk melakukan kerja

sama konten atau program yang sesuai dengan tujuan program SMASHED.

Dalam mencari akun media sosial organisasi, komunitas ataupun individu tim

dapoerdongeng menetapkan beberapa kriteria untuk pemilihan. Kriteria
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pertama adalah akun media tesebut memiliki fokus pada bidang yang relevan
dengan program SMASHED vyaitu edukasi, kesehatan mental, parenting, budaya,
dan keluarga. Tugas ini mempunyai relevansi dengan mata kuliah konversi yang
saat ini sedang di ampuh oleh praktikan yaitu Psikologi Media. Selain itu, tugas
yang dilakukan praktikan juga relevansi dengan mata kuliah yang sudah dipelajari
sebelumnya pada masa perkuliahan yaitu consumer behavior. Sumber acuan yang
digunakan praktikan yaitu buku consumer behavior dari Martin Evans, Ahmad
Jamal, dan Gordon Foxall, yaitu terkait teori virtual communty yang mengacu pada
communities of interest dimana terdapat sub kelompok tertentu secara virtual yang
eksplisit berpusat untuk memberikan sebuah konsumsi kepadamasyarakat atau
disebut kelompok afiliasi. Nantinya kelompok ini akan memberikan bentuk interaksi

secara online untuk mempengaruhi antusiasmemasyarakat.

Tahap pertama yang dilakukan oleh praktikan yaitu melakukan pencarian
database untuk akun-akun media sosial organisasi, komunitas, ataupun individu
melalui Instagram. Praktikan berfokus pada tujuan dan hal apa yang
melatarbelakangi konten-konten tersebut dengan menyesuaikan tujuan program
SMASHED. Fokus audiens yang praktikan pilih yaitu kategori usia remaja hingga
orang tua, perempuan dan laki-laki. Tahap selanjutnya, praktikan mulai-melakukan
riset dan kajian _dengan menyesuaikan karakteristik kategori topik yang sudah
ditetapkan oleh tim Dapoerdongeng yaitu bullying, underage drinking, sexual
harassment, peer pressure dan digital literacy. Tahap selanjutnya, praktikan
memberikan 3 akun usulan dari hasil riset database  tersebut pada tim
Dapoerdongeng untuk dilakukan cross check kembali apakah sudah
menyesuaikan kriteria dari program SMASDHED dari mulai infografis konten,
program yang dilaksanakan, dan bentuk kerja sama akun tersebut. Tahap terakhir
setelah proses cross check sudah dilakukan, praktikan melengkapi hasil

rancangan konten tersebut ke dalam lembar kerja markcom.
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Gambar 3.13. Lembar kerja database org, kom, indv SMASHED Project

3.3. Kendala yang Dihadapi
Selama praktikan menjalani Kerja Profesi di Dapoerdongeng Noesantara,
beberapa kali mengalami kendala. Kendala yang dihadapi berlangsung selama

praktikan melaksanakan pekerjaan di Dapoerdongeng Noesantara, antara lain:

3.3.1. Kesulitan.dalam membuat SOP Komunikasi untuk Lembaga
Pendidik

Praktikan dan tim Magang Merdeka melakukan penyusunan SOP untuk
lembaga pendidikan seperti Dinas Pendidikan. Sebelum menyusun SOP
komunikasi untuk kedinasan, beberapa kali praktikan juga mengalami kesulitan
saat harus menghubungi calon mitra sekolah menggunakan SOP komunikasi
kemitraan sekolah yang sudah dibuat sebelumnya. Kesulitan tersebut terjadi
karena sebelumnya praktikan belum-pernah mempelajari langsung bagaimana
cara membuat SOP kumunikasi dan karena hal ini maka beberapa kali mengalami

revisi hingga SOP tersebut terbilang sempurna untuk digunakan.

3.3.2. Kesulitan dalam mencari data calon mitra sekolah

Praktikan diberikan instruksi pada awal tugas untuk menghubungi dan
melengkapi data calon mitra sekolah. Praktikan mengalami kesulitan saat mencari
informasi terkait data dari calon mitra sekolah karena tidak tersedia nya website
yang relevan untuk mencari data sekolah selain dari website kemendikbud.
Kesulitan tersebut terjadi karena praktikan belum mengetahui banyak website atau

platform yang di khususkan untuk mencari data sekolah di wilayah tertentu.
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3.4. Cara Mengatasi Kendala
Berdasarkan kendala yang dihadapi, praktikan harus melakukan beragam
cara untuk menyelesaikan kendala yang terjadi. Berikut merupakan cara praktikan

dalam mengatasi masalah, antara lain:

3.4.1. Kesulitan dalam membuat SOP Komunikasi untuk Lembaga
Pendidik

Praktikan mengatasi kendala terkait pembuatan SOP komunikasi untuk
lembaga pendidik yaitu dengan beberapa cara. Pertama, praktikan mempelajari
pembuatan SOP komunikasi dapoerdongeng untuk calon mitra sekolah yang
sudah dibuat oleh tim dapoerdongeng  sebelumnya. Selain itu, praktikan
melakukan diskusi dengan tim Dapoerdongeng untuk menyempurnakan informasi-
informasi yang sekiranya masih kurang lengkap. Kendala tersebut pada akhirnya
terselesaikan karena tim Dapoerdongeng memberikan = feedback untuk
permasalahan dengan memberikan arahan dan akses untuk tim Magang Merdeka

melakukan revisi yang disesuaikan dengan hasil komunikasi di lapangan.

3.4.2. Kesulitan dalam mencari data calon mitra sekolah

Praktikan mengatasi kendala tersebut dengan mendiskusikannya terlebih
dahulu dengan tim Magang Merdeka. Direktur Dapoerdongeng yaitu Yudhi
Soerjoatmodjo membantu praktikan dengan memberikan beberapa website yang
sekiranya dapat membantu untuk memudahkan dalam mencari data calon mitra
sekolah. Selain itu, cara mengatasi yang dilakukan adalah kerja sama dari tim
terkait proses apa yang sulit ketika menghadapi kendala ini,-maka bisa dilakukan

back up satu sama lain ketika mengalami kesulitan untuk mencari data tersebut.

3.5.  Pembelajaran yang Diperoleh dari Kerja Profesi

Proses pelaksanaan kerja profesi di Dapoerdongeng Noesantara praktikan
mendapat banyak pembelajaran terutama terkait dengan dunia kerja dan
relevansinya ke dalam program edukasi serta bentuk pengaplikasian beberapa
mata kuliah yang praktikan pelajari saat perkuliahan dan mata kuliah konversi
Merdeka Belajar. Selain itu, pembelajaran yang praktikan dapat selama
pelaksanaan kerja profesi yaitu kemampuan komunikasi melalui presentasi hasil
kerja di setiap minggu nya serta mengembangkan pola pikir kreaif yang dituangkan

selama proses diskusi. Praktikan juga mengasah daya pikir analisa melalui proses
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mengkaji berbagai literatur dan hasil riset. Praktikan juga mengaitkan teori
psikologi selama proses pelaksanaan kerja. Berikut beberapa hal yang praktikan

dapatkan dengan menerapkan teori psikologi selama melaksanakan Kerja Profesi

di Dapoerdongeng Noesantara:

Tabel 2.2. Mata Kuelevan

Nama Mata

No Kuliah Capaian Pembelajaran Relevansi

1. Psikologi Mampu menerapkanteori. Relevan dalam melakukan
Perkembangan dan " prinsip . ke dalam riset dalam menyusun
kasus keseharian. kajian terkait topik
perkembangan remaja
usia 12-15 tahun untukteori
moral ‘pada  program

Markcomm SMASHED.

2. Psikoogi Media Mampu melakukan Relevan dalam
analisis atas pengaruh penyusunan rancangan
media,termasuk di dalam konten untuk
melalui berpikir reflektif pengembangan konten
tentang pengalaman edukasi program media
sendiri. sosial SMASHED Online

Indonesia dan penyusunan
database organisasi,
komunitas dan individu
Relevan dalam melakukan
komunikasi dengan calon
Psychology, Mampu  menerapkan s jembaga  pendidik
3. Indust_ry, _and p_emlklrgn Iogl_s dan krltls, untuk program SMASHED
organization sitematis dan inovatif Project dengan
menggunakan teori
Interpersonal
4. Metode Mampu memahami
Penelitian pendekatan ilmiah dan
Statistik dan non ilmiah, karakteristik Relevan dalam melakukan
Deskriptif dan proses kuantitaftif, Pengelompokkan
konsep dasar statistic data_base untuk sekolah
deskriptif dan Kemitraan ~ program
menerapkan semua SMASHED Project
pemahaman pada

pelaksanaan
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5.

Psikologi Remaja

Psikologi Sosial

Kode Etik

Consumer
Behavior

Psikologi dalam
Kehidupan Digital
dan
Penerapannya
dalam Ruang
Lingkup Urban

noneksperimental

sederhana.

Mampu memahami
perkembangan fisik,
kogpnitif, sosio-
emosional, iSu-isu
remaja dan cara
pengasuhan untuk orang
tua  yang memiliki
remaja.

Mampu menganalisa
dan menyimpulkan

fenomena yang diteliti.

Mampu mengidentifikasi

kode etik profesi
psikologi dan ilmuwan
psikologi.

Mampu menjelaskan
teori dan prinsip
Consumer Behavior
dalam berbagai tugas
individu maupun
kelompok.

Mampu menganalisa
perilaku masyarakat
urban dalam kehidupan
digital menggunakan
konsep psikologi.

Relevan dalam melakukan
riset dan kajian untuk topik
topik isu permasalahan
remaja (12 - 15 tahun)
melalui  sumber acuan
buku Help Your Kids with
Growing Up dari Robert
Winston

Relevan dalam kegiatan
komunikasi dengan
lembaga pendidik dengan
mengkaitkannya pada teori
social thinking.

Relevan dalam proses
melakukan komunikasi
dengan Lembaga pendidik
dalam  mengatur cara
berperilaku untuk
menjalankan proses kerja
serta kode etik ilmuwan
psikologi yang dilakukan
dalam penyebaran
informasi yang membawa
nama psikologi, universitas
dan perusahaan.
Relevan dalam
penyusunan database
organisasi, komunikasi,
individu melalui sumber
acuan - buku consumer
behavior  dari Martin
Evans, Ahmad Jamal, dan
Gordon Foxall.

Relevan dalam
penyusunan rancangan
konten terkait isu

permasalahan remaja usia
12 - 15 tahun untuk
pengembangan konten
edukasi program media
sosial SMASHED Online
Indonesia.
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